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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya: hubungan antara kondisi ekonomi dengan
partisipasi belajar siswa sekolah dasar, hubungan antara persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah dasar, hubungan antara kondisi ekonomi dan persepsi orang
tua terhadap pendidikan dengan partisipasi belajar siswa sekolah dasar. Adapun subjek penelitian ini
adalah siswa sekolah dasar yang berasal dari Dusun Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng, sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kondisi
ekonomi, persepsi orang tua terhadap pendidikan dan partisipasi belajar siswa sekolah dasar. Metode
pengumpulan data adalah dokumentasi, angket/ kuesioner, wawancara dan observasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara kondisi ekonomi dengan partisipasi belajar siswa sekolah dasar
sebesar 0,636, terdapat hubungan antara persepsi orang tua terhadap pendidikan dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar sebesar 0,621 dan terdapat hubungan antara kondisi ekonomi dan persepsi
orang tua terhadap pendidikan dengan partisipasi belajar siswa sekolah dasar yaitu 0,578 .
Kata Kunci: Ekonomi, Persepsi, Partisipasi Belajar
Abstract
This study aimed to determine: the magnitude of the relationship between economic conditions with the
students' participation of elementary school, the relationship between parents 'perceptions of the
education with students' participation of elementary school, the relationship between economic conditions
and perceptions parents towards education with student' participation of elementary school. The subjects
were elementary school students from hamlet of Dusun Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng, the while object in this research is economic conditions, Perceptions of
Parents on Education, and Students Participation of Elementary School. This method using the
documentation, questionnaire/ questionnaires, interviews and observation. The data was analyzed by
associative analysis quantitative approach. Results showed there was a relationship between economic
conditions with the students' participation of elementary school learning of 0.636, there was a relationship
between parents' perceptions of the students' education with primary school enrollment of 0,621 and
there was a relationship between economic conditions and perceptions of parents towards education with
students' participation of elementary school 0.578.
Keywords: Economic, Perceptions, Participation of Elementary
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PENDAHULUAN
Keberhasilan pembangunan suatu
wilayah ditentukan oleh sumber daya
manusia yang berkualitas. Pendidikan
merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas SDM tersebut, oleh
karena itu peningkatan mutu pendidikan
harus terus diupayakan dengan sebaik
mungkin, hal ini dapat dimulai dengan
membuka kesempatan seluas-luasnya
kepada seluruh masyarakat Indonesia
untuk mengenyam pendidikan. Agar dapat
mewujudkan hal tersebut perlu dibangun/
dekembangkan minat atau partisipasi
belajar para siswa untuk mengikuti
pendidikan. Walaupun pemerintah sudah
memfasilitasi pendidikan namun tujuan dari
pendidikan itu sendiri tidak dapat terlaksana
dengan baik.
Menurut Suryosubroto tahun (2002)
partisipasi adalah keterlibatan mental dan
emosi seseorang untuk pencapaian tujuan
dan ikut bertanggung jawab di dalamnya.
Sedangkan secara psikologis “belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2003:2). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa partisipasi belajar
adalah keterlibatan mental atau emosional
seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.
Berdasarkan data pendidikan umum
Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng,
yang menyangkut partisipasi dalam
pendidikan jumlah sekolah SD se-
Kabupaten Buleleng tahun 2012, besarnya
Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka
Partisipasi Murni (APM) Kabupaten
Buleleng tahun 2012 yaitu APK sebesar
101,6% dan besarnya APM yaitu 90,09%.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa
Angka Partisipasi Belajar siswa Sekolah
Dasar di Kabupaten Buleleng dikatakan
tinggi, sehingga tidak ada yang perlu
dikhawatirkan terkait dengan hal ini. Begitu
pula tingkat Angka Partisipasi Belajar siswa
Sekolah Dasar di Desa Sambangan
tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat dari
APK dan APM di Desa Sambangan yaitu
sebesar 175,6% dan 148,9%. Namun, hal
tersebut berbanding terbalik dengan
keadaan di Dusun Banjar Anyar yang
terletak di Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng yang tingkat
Angka Partisipasi Belajar siswa sekolah
dasar dapat dikatakan masih sangat
rendah.
Hal tersebut dapat dilihat dari
besarnya APK dan APMnya yaitu sebesar
135,77% dan 55,28%. Besarnya APK dan
APM di Dusun Banjar Anyar ini masih
sangat rendah dibandingkan dengan
besarnya APK dan APM secara
keseluruhan di Desa Sambangan. Maka
dapat diartikan Angka Partisipasi Belajar
siswa Sekolah Dasar di Dusun Banjar
Anyar masih sangat rendah dibandingkan
dengan Dusun-dusun lain di Desa
Sambangan, apalagi dengan Angka
Partisipasi Belajar siswa sekolah dasar se-
Kabupaten Buleleng. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa rendahnya angka
partisipasi murni dan angka partisipasi
kasar di Dusun Banjar Anyar dapat
dijelaskan bahwa partisipasi pendidikan di
Dusun Banjar Anyar masih sangat rendah.
Selain itu rendahnya partisipasi
belajar siswa di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng juga dapat dilihat dari
proses belajar peserta didik di SD No 2
Sambangan yang terletak di Dusun Banjar
Anyar, dan jumlah siswa yang berasal dari
Dusun Banjar Anyar yang bersekolah tidak
lebih dari setengah jumlah keseluruhan
siswa yang bersekolah di SD tersebut yaitu
sebanyak 67 siswa dari 176 siswa, dimana
siswa yang lainnya berasal dari luar dusun
Banjar Anyar. Partisipasi belajar anak juga
dapat dilihat dari proses keseharian belajar
anak yang kurang dari rekan-rekannya.
Menurut Nurbono (2012) faktor yang
meyebabkan rendahnya partisipasi belajar
siswa sekolah dasar yakni lingkungan
keluarga, yaitu menyangkut kondisi
ekonomi keluarga, pendidikan, perhatian
orang tua, dan suasana hubungan antara
anggota keluarga. Sejalan dengan
pendapat Nurbono dan keadaan yang ada
di Dusun Banjar Anyar Desa Sambangan
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Kecamatan Sukasada, maka dari faktor-
faktor tersebut diambil dua faktor yang
berhubungan dengan partisipasi belajar
siswa sekolah dasar yang berasal dari
Dusun Banjar Anyar. Faktor tersebut yaitu
kondisi ekonomi dan persepsi orang tua
terhadap pendidikan.
Menurut (Maftukhah, 2007:10) Kondisi
ekonomi adalah kedudukan atau posisi
seseorang dalam kelompok manusia yang
ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi,
pendapatan, tingkat pendidikan, jenis
rumah tinggal, dan jabatan dalam
organisasi. Sedangkan menurut
(Singarimbun,2006:46) dimensi yang dapat
digunakan untuk mengukur kondisi ekonomi
adalah penghasilan rumah tangga setiap
bulan, pengeluaran rumah tangga setiap
bulan dan kepemilikan kekayaan.
Kondisi ekonomi warga di Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng masih
tergolong sangat rendah. Sebagian besar
warga masyarakat di Dusun Banjar Anyar
Desa Sambangan Kecamatan Sukasda
Kabupaten Buleleng adalah petani
tradisional, yang hanya mengandalkan
sawah mereka dan atau sawah orang lain
yang mereka garap untuk memenuhi
kelangsungan hidup mereka sehari-hari.
Besarnya hasil yang mereka peroleh
tidak menentu dan tidak pasti kapan
datangnya. Malah bisa dibilang tidak sesuai
dengan apa yang mereka kerjakan
beberapa bulan, tergantung dari hasil yang
diperoleh di sawah dan kondisi alam saat
itu. Sehingga untuk kelangsungan hidupnya
sehari-hari mereka masih tergolong jauh
dari kata cukup. Apalagi bila harus
menanggung beban biaya pendidikan anak-
anaknya, yang mereka rasa masih
tergolong sangat mahal. Mereka lebih
memikirkan bagimana caranya untuk dapat
menyambung hidupnya sehari-hari,
dibandingkan memikirkan biaya pendidikan
anak-anaknya. Sehingga anak mereka
dapat menikmati bangku pendidikan.
Padahal tanpa mereka sadari pendidikan
merupakan hal yang sangat penting bagi
anak mereka, untuk dapat hidup jauh lebih
baik ketimbang orang tuanya saat itu.
Namun keadaan yang mengharuskan
mereka untuk melakukan hal tersebut.
Maka dari kondisi ekonomi dan beban yang
harus dipikul oleh anak-anaknya inilah yang
mengurangi partisipasi belajar anak-anak
mereka di sekolah.
Faktor lain yang berhubungan dengan
rendahnya partisipasi belajar siswa sekolah
dasar yakni persepsi orang tua terhadap
pendidikan yang masih rendah. Menurut
(Jumari 2012:22) “yang dimaksud dengan
persepsi yaitu proses kognitif yang dialami
oleh setiap orang di dalam memahami
informasi tentang lingkungannya, baik lewat
penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman”. Sedangkan
menurut Komariah (2013:56) indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat persepsi
orang tua terhadap pendidikan sekolah
dasar yaitu persepsi orang tua terhadap
pembelajaran sekolah dasar dan persepsi
orang tua mengenai peran orang tua dalam
pendidikan sekolah dasar.
Rendahnya persepsi orang tua
terhadap pendidikan di Dusun Banjar Anyar
dapat dilihat dari masih banyaknya orang
tua yang berpandangan bahwa pendidikan
kurang penting. Mereka masih memiliki pola
pikir yang kurang baik yakni apa manfaat
anak mereka mengenyam pendidikan,
walaupun hanya pendidikan dasar, yang
menurut mereka hanya menghabiskan
uang dan belum tentu akan bermanfaat
nantinya. Lebih baik memanfaatkan tenaga
anaknya untuk membantu orang tua di
sawah atau bekerja di sawah orang lain
yang nantinya menghasilkan uang untuk
dapat membantu meringankan biaya hidup
sehari-hari orang tuanya. Sehingga tanpa
memiliki pilihan lain anak-anak akan
menuruti perintah orang tuanya untuk
bekerja, dan meninggalkan kewajiban
utamanya yaitu sekolah. Sehingga dari
kekeliruan tentang persepsi orang tua
terhadap pendidikan dapat mengurangi
partisipasi anak mereka untuk belajar di
sekolah seperti siswa-siswa lainnya.
Sesuai dengan permasalahan yang
telah dijabarkan di atas maka dapat dilihat
bahwa partisipasi belajar anak yang berasal
dari Dusun Banjar Anyar masih rendah.
Faktor yang berhubungan dengan
rendahnya partisipasi belajar siswa sekolah
dasar di Dusun Banjar Anyar yakni kondisi
ekonomi dan persepsi orang tua terhadap
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pendidikan. Maka dari permasalahan
tersebut peneliti ingin lebih mengetahui
tentang Hubungan Kondisi Ekonomi dan
Persepsi Orang Tua terhadap Pendidikan
dengan Partisipasi Belajar Siswa Sekolah
Dasar di Dusun Banjar Ayar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng.
Indikator yang digunakan untuk
mengukur kondisi ekonomi keluarga yaitu.
Penghasilan rumah tangga yang terdiri dari,
pertama penghasilan rata-rata ayah/wali
setiap bulan, penghasilan pokok ibu/wali
setiap bulan, besarnya penghasilan
anggota keluarga selain ayah dan ibu/wali,
dan besarnya penghasilan keluarga setiap
bulan. Kedua pengeluaran rumah tangga
yaitu besarnya pengeluaran untuk
pendidikan anak setiap bulan, besarnya
rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan
pokok setiap bulan, besarnya pengeluaran
untuk kebutuhan keagamaan dan sedekah
setiap bulan besarnya keperluan untuk
kesehatan setiap bulan, besarnya
pengeluaran untuk membayar listrik dan air
setiap bulan, besarnya pengeluaran untuk
rekreasi keluarga, dan besarnya
pengeluaran untuk kendaraan pribadi orang
tua/wali setiap bulan. Yang terakhir yaitu
kepemilikan kekayaan diantaranya
besarnya tabungan orang tua/wali, barang-
barang elektronik yang dimiliki orang
tua/wali, jenis kendaraan yang dimiliki
orang tua/wali, jenis rumah yang ditempati
siswa dan tipe atau rumah yang ditempati
Indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat persepsi orang tua
terhadap pendidikan sekolah dasar yaitu.
Pertama persepsi orang tua mengenai
hakekat pendidikan anak sekolah dasar
yang terdiri dari hakekat pendidikan,
hakekat anak sekolah dasar, dan layanan
anak sekolah dasar. Yang kedua persepsi
orang tua terhadap pembelajaran sekolah
dasar yaitu tujuan pendidikan sekolah
dasar, materi pembelajaran sekolah dasar,
strategi pembelajaran sekolah dasar, media
pembelajaran siswa sekolah dasar, dan
evaluasi pembelajaran sekolah dasar.
Selanjutnya persepsi orang tua mengenai
peran orang tua dalam pendidikan sekolah
dasar yang terdiri dari peran orang tua/wali,
dan bentuk keterlibatan orang tua/wali
Partisipasi dapat terlihat aktifitas
fisiknya, yang dimaksud adalah peserta
didik giat aktif dengan anggota badan,
membuat sesuatu, bermain, ataupun
bekerja, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat atau pasif. Aspek
aktivitas fisik dan aktifitas psikis antara lain
Visual activities yaitu membaca dan
memperhatikan, Oral activies yaitu
menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat,
wawancara, diskusi, interupsi, dan
sebagainya, listening activities yaitu
mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
writing activities yaitu menulis, menyalin,
Motor activities yaitu melakukan
percobaan, membuat model, Mental
activities yaitu menganggap, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan,
emotional activities yaitu menaruh minat,
merasa bosan, gembira, tenang, dan
sebagainya.
Masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah “seberapa besar
hubungan antara kondisi ekonomi dengan
partisipasi belajar siswa sekolah dasar di
Dusun Banjar Anyar Desa Sambangan
Kecamatan Sukasada Kabupaten
Buleleng?”, “seberapa besar hubungan
antara persepsi orang tua terhadap
pendidikan dengan partisipasi belajar siswa
sekolah dasar di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng?”, dan “seberapa
besar hubungan antara kondisi ekonomi
dan persepsi orang tua terhadap
pendidikan dengan partisipasi belajar siswa
sekolah dasar di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng?”.
Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui, besarnya hubungan
antara kondisi ekonomi dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar di Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng, besarnya
hubungan antara persepsi orang tua
terhadap pendidikan dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar di Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng. besarnya
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hubungan antara kondisi ekonomi dan
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng.
Adapun hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan
manfaat bagi berbagai pihak, sebagai
berikut. Manfaat Teoritis, Secara teoritis
hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan bacaan dan
menambah koleksi hasil penelitian di
perpustakaan, sehingga dapat menambah
wawasan mahasiswa di lingkungan
UNDIKSHA. Manfaat Praktis, Secara
praktis hasil penelitiian ini diharapkan
memberikan sumbangan pemikiran kepada
seluruh pihak yang terkait dalam upaya
meningkatkan partisipasi belajar siswa
sekolah dasar di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng.
Selain itu informasi yang diperoleh
dalam penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan dapat juga dijadikan
pedoman bagi penelitian lain, terkait
dengan hubungan kondisi ekonomi dan
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar dengan harapan hasil penelitian yang
selanjutnya akan lebih menggambarkan
kondisi partisipasi belajar siswa di daerah
tersebut dan dapat memberikan solusi yang
terbaik guna meningkatkan kualitas
pendidikan nantinya.
METODE
Penelitian ini menggunakan dua
variabel bebas dan satu variabe terikat.
Adapun variabel bebas dari penelitian ini
adalah kondisi ekonomi (X1) dan persepsi
orang tua terhadap pendidikan (X2) yang
berhubungan dengan variabel terikat yaitu
partisipasi belajar siswa sekolah dasar (Y).
Dalam Maftukhah, 2007:10, yang
dimaksud dari kondisi ekonomi adalah
“kedudukan atau posisi seseorang dalam
kelompok manusia yang ditentukan oleh
jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat
pendidikan, jenis rumah tinggal, dan
jabatan dalam organisasi”. Menurut (Jumari
2012:22) “yang dimaksud dengan persepsi
yaitu proses kognitif yang dialami oleh
sesetiap orang di dalam memahami
informasi tentang lingkungannya, baik lewat
penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman”. Sedangkan
(Suryosubroto, 2002:279) “menyatakan
bahwa partisipasi adalah keterlibatan
mental dan emosi seseorang untuk
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung
jawab di dalamnya”.
Sedangkan secara psikologis “belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2003:2).
Sehinagga dapat disimpulkan bahwa
partisipasi belajar adalah keterlibatan
mental atau emosional seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.
Banyak pendapat dari peneliti
terdahulu yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara kondisi ekonomi
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar, hubungan antara persepsi orang tua
terhadap pendidikan dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar dan secara
bersama-sama terdapat hubungan kondisi
sosial ekonomi dan persepsi orang tua
terhadap pendidikan dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar (Nurdin,
2000:98). Sehingga dari teori-teori yang
sudah ada maka perlukan dilakukan
penelitian ini sesuai dengan kondisi yang
ada di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng yang menjadi tempat
diadakan penelitian ini.
Dalam mengumpulkan data
digunakan empat metode, yaitu metode
dokumentasi, metode kuesioner, metode
wawancara dan metode observasi. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data mengenai jumlah anak sekolah dasar
yang berasal dari Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng. Metode kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini
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ditujukan kepada siswa-siswi SD No 2
Sambangan yang berasal dari Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng, yakni
dengan jumlah 67 anak. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data
mengenai kondisi ekonomi, persepsi orang
tua terhadap pendidikan dan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar.
Sedangkan metode wawacancara
ditujukan kepada siswa-siswi SD No 2
Sambangan yang berasal dari Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng. Metode ini
digunakan untuk menggali informasi yang
lebih banyak dan lebih lengkap terkait
dengan data kondisi ekonomi, persepsi
orang tua terhadap pendidikan dan
partisipasi belajar siswa sekolah dasar yang
berasal dari Dusun Banjar Anyar.
Serta metode yang terakhir yakni
metode observasi. Metode ini ditujukan
kepada Guru-guru di SD No 2 Sambangan
dan masyarakat di Dusun Banjar Anyar.
Metode observasi digunakan untuk
memperoleh masalah yang terjadi di Dusun
Banjar Anyar, dan apa yang menyebabkan
masalah tersebut, sehingga memperoleh
kepastian antara masalah yang terjadi di
Dusun Banjar Anyar dengan judul yang
peneliti angkat. Cara yang dilakukan dalam
metode ini yaitu peneliti secara langsung ke
Dusun Banjar Anyar, untuk melihat
bagaimana keadaan di Sana dan
memperoleh data dari berbagai sumber
terkait dengan rendahnya partisipasi belajar
siswa sekolah dasar yang berasal dari
Dusun Banjar Anyar
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data kuatitatif yang
diperoleh seperti data besarnya
pendapatan orang tua, besarnya
pengeluaran keluarga setiap bulan,
kepemilikan kekayaan, jumlah anak yang
bersekolah di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng.
Data kualitatif yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah persepsi orang tua
terhadap pendidikan, dan partisipasi belajar
siswa sekolah dasar. Sedangkan jika
ditinjau dari sumbernya data yang diperoleh
yakni data primer dimana Pada penelitian
ini yang termasuk data primer berupa skor
hasil kuesioner terstruktur yang diberikan
kepada responden mengenai hubungan
kondisi ekonomi dan persepsi orang tua
terhadap pendidikan dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar di Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng.
Serta Data sekunder. Pada penelitian
yang termasuk data sekunder adalah
jumlah anak yang mengenyam pendidikan
sekolah dasar di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng. Data sekunder ini
diperoleh dari data yang terdapat di SD No
2 Sambangan. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa sekolah dasar yang berasal
dari Dusun Banjar Anyar, dengan jumlah 67
anak. Sedangkan yang menjadi objek dari
penelitian ini adalah kondisi ekonomi,
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dan partisipasi belajar siswa sekolah dasar
yang berasal dari Dusun Banjar Ayar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng.
Metode analisis data yang digunakan
adalah transformasi data ordinal ke data
interval, untuk uji hipotesis menggunakan
korelasi Product Moment, dan korelasi
berganda. Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah angket. Angket
disebarkan kepada 67 siswa sekolah dasar
di Dusun Banjar, Anyar, Desa Sambangan,
Kecamatan Sukasada, Kabupaten
Buleleng. Item kuisioner yang dibuat terdiri
dari 5 alternatif jawaban dan disusun
secara berjenjang ke dalam 5 option
dengan menggunakan sekala pengukuran
likert. Apabila item angka mengartikan hal
positif, maka penyekorannya adalah a = 5,
b = 4, c = 3, d = 2, dan e = 1. Sedangkan
apabila berorientasi negatif, maka sistem
penyekorannya dibalik menjadi a = 1, b = 2,
c = 3, d = 4 dan e = 5.
Dari penjelasan yang telah
dipaparkan di atas maka adapun hipotesis
penelitian atas permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini adalah Ho adalah tidak
ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kondisi ekonomi dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar yang berasal
dari Dusun Banjar Anyar Desa Sambangan
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng.
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Ha adalah ada hubungan yang positif dan
signifikan antara kondisi ekonomi dengan
partisipasi belajar siswa sekolah dasar yang
berasal dari Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng.
Yang kedua Ho adalah tidak ada
hubungan yang positif dan signifikan antara
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar yang berasal dari Dusun Banjar
Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng. Ha adalah
ada hubungan yang positif dan signifikan
antara persepsi orang tua terhadap
pendidikan dengan partisipasi belajar siswa
sekolah dasar yang berasal dari Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng.
Dan yang terkhir Ho adalah tidak ada
hubungan yang positif dan signifikan antara
kondisi ekonomi dan persepsi orang tua
terhadap pendidikan dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar yang berasal
dari Dusun Banjar Anyar Desa Sambangan
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng.
Ha adalah ada hubungan yang positif dan
signifikan antara kondisi ekonomi dan
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar yang berasal dari Dusun Banjar
Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil perhitungan uji
statistik korelasi product moment pada tabel
1 menunjukkan bahwa ada hubungan
antara kondisi ekonomi dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar karena p-value
< alpha dengan besarnya keeratan
hubungan antara variable yaitu 0,00 < 0,05.
Hal ini berarti bahwa kondisi ekonomi
berhubungan dengan partisipasi belajar
siswa sekolah dasar di Dusun Banjar Anyar
Desa Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng. Besarnya hubungan
dari variabel kondisi ekonomi dengan
partisipasi belajar siswa sekolah dasar
yakni 0,636 (63,6%) yang ditunjukkan pada
tabel rxy1.
Tabel 1 Output SPSS Hubungan antara Kondisi Ekonomi dengan Partisipasi Belajar Siswa
Sekolah Dasar.
Parameter Koefisien p-value α F/thitung Keputusan Kesimpulan
ryx1 0,636 0,00 0,05 8,611 Menolak
Ho
Ada hubungan yang
positif dan signifikan
antara X1 dengan Y
Hasil perhitungan uji statistik korelasi
product moment pada tabel 2 menunjukkan
bahwa ada hubungan antara persepsi
orang tua terhadap pendidikan dengan
partisipasi belajar siswa sekolah dasar, hal
ini dapat dilihat dari p-value < alpha dengan
besarnya keeratan hubungan antara
variabel yaitu 0,00 < 0,05. Maka dapat
diartikan bahwa antara kondisi ekonomi
berhubungan positif dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar di Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng. Hubungan
dari variabel kondisi ekonomi dengan
partisipasi belajar siswa sekolah dasar
yakni sebesar 0,621 (62,1%) yang
ditunjukkan pada tabel ryx2.
Tabel 2 Output SPSS Hubungan antara Persepsi Orang Tua terhadap Pendidikan dengan
Partisipasi Belajar Siswa Sekolah Dasar.
Parameter Koefisien p-value α F/thitung Keputusan Kesimpulan
ryx2 0,621 0,00 0,05 8,150 Menolak
Ho
Ada hubungan
yang positif dan
signifikan antara
X2 dengan Y
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Hasil perhitungan uji statistik korelasi
ganda pada tabel 3 menunjukkan bahwa
besarnya koefisien korelasi ganda R adalah
0,760, sehingga koefisien korelasi
determinasi atau R2 besarnya 0,578.
Pengujian koefisien korelasi ganda
dilakukan dengan statistik F. Jika dilihat
pada tabel 3 maka besarnya koefisien F
sebesar 43,860 dengan signifikansi 0,00,
jauh lebih kecil dari taraf signifikan α yang 
ditetapkan yakni 0,05. Maka koefisien
korelasi antara variabel Y dengan variabel
X1 dan X2 segnifikan. Kontribusi variabel
X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap
variabel Y sebesar 57,8%.
Tabel 3 Output SPSS Hubungan antara Kondisi Ekonomi dan Persepsi Orang Tua terhadap
Pendidikan dengan Partisipasi Belajar Siswa Sekolah Dasar
Parameter R R2 p-value α F/thitung Keputusan Kesimpulan
Ryx1x2 0,760 0,578 0,00 0,05 43,860 Menolak
Ho
Ada hubungan
yang positif dan
signifikan antara
X2 dengan Y
Pembahasan
Rendahnya kondisi ekonomi keluarga
di Dusun Banjar Anyar dapat dilihat dari
rendahnya pendapatan keluarga setiap
bulannya. Dimana dari hasil kuesioner yang
telah didapatkan maka dapat dilihat bahwa
besarnya pendapatan keluarga di Dusun
Banjar anyar rata-rata dibawah Rp
500.000,00. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat di Dusun tersebut termasuk ke
dalam golongan penduduk yang
berpendapatan rendah. Besarnya
pendapatan yang diperoleh keluarga jauh
lebih kecil dari pengeluaran keluarga setiap
bulannya. Selain besarnya pendapatan
keluarga, hal lain yang dapat menunjukkan
rendahnya kondisi ekonomi keluarga yaitu
kepemilikan tempat tinggal dan harta
keluarga dari masing-masing keluarga.
Rumah yang mereka miliki sebagian besar
tergolong rumah semi permanen dengan
ukuran yang relatif kecil. Dan juga
pemilikan kekayaan yang jauh dari kata
mewah, bahkan sebagian masyarakat tidak
memiliki barang-barang elektronik.
Kondisi ekonomi berhubungan
terhadap partisipasi belajar siswa sekolah
dasar dapat kita lihat dari keadaan yang
terjadi di tempat penelitian ini diadakan.
Dengan kondisi ekonomi yang rendah yang
mengakibatkan orang tua kurang dapat
membiayai kebutuhan sekolah anak
mereka, yang berpengaruh terhadap
partisipasi belajar anak menjadi berkurang.
Apalagi jika kita lihat kondisi pendidikan
sekarang ini, dimana untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih atau dapat
mengikuti pendidikan yang sangat
berkembang, maka anak tidak dapat hanya
mengandalkan pendidikan formal di sekolah
saja, namun mereka juga perlu
memperoleh pendidikan di luar sekolah baik
itu tembahan pendidikan dari keluarga atau
mengikuti les di luar sekolah, yang
memerlukan biaya yang tidak sedikit
sehingga orang tua perlu mengeluarkan
biaya yang lebih banyak lagi untuk
pendidikan bagi anak-anak mereka.
Namun, apabila orang tua tidak dapat
memenuhi hal tersebut maka anak akan
sedikit tertinggal di sekolah. Jika hal ini
dibiyarkan terus menerus maka anak akan
mengalami keterlambatan dibandingkan
dengan teman-teman yang mengikuti les
dan partisipasi anak akan cenderung
menurun, hal ini disebabkan anak merasa
kurang percaya diri dengan teman-
temannya yang dapat langsung mengerti
pelajaran yang disampaikan oleh guru di
sekolah. Hal tersebut tidak dapat dibiarkan
terus menerus, karena dapat merusak
mental anak. Ini semua dapat dihandari
dengan orang tua lebih memberikan
perhatian dan semangat kepada anak-anak
mereka, agar anak mau belajar di rumah
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dengan baik sehingga hal tersebut dapat
mengimbangi kemampuan anak di sekolah.
Hal lain yang dapat peneliti lihat di
Dusun Banjar Anyar, akibat rendahnya
kondisi ekonomi, para orang tua
memanfaatkan tenaga anak mereka untuk
membantu orang tua bekerja di sawah atau
kebun milik keluarga atau milik orang lain,
sehingga anak menjadi lelah dan
berdampak pada partisipasi belajar anak di
sekolah. Faktor lain yang mengakibatkan
rendahnya partisipasi belajar siswa sekolah
dasar yaitu persepsi orang tua terhadap
pendidikan. Menurut Jumari (2012:23)
persepsi diartikan sebagai cara individu
menganalisis dan mengartikan pengamatan
indrawi dengan tujuan untuk memberikan
makna untuk lingkungan sekitar mereka.
Dengan kata lain persepsi orang tua
terhadap pendidikan yakni cara orang tua
menganalisis dan mengartikan pengamatan
indrawinya terkait dengan pendidikan anak
mereka.
Semakin baik persepsi orang tua
terhadap pendidikan maka akan baik pula
partisipasi belajar anak di sekolah dan
begitu juga sebaliknya, apabila semakin
buruk persepsi orang tua terhadap
pendidikan maka akan berdampak pada
partisipasi belajar anak di sekolah yang
buruk juga. Hal tersebut dapat dilihat dari,
anggapan orang tua mengenai pentingnya
sekolah atau pendidikan bagi anak-
anaknya. Apabila orang tua menganggap
pendidikan anak kurang bermanfaat maka
orang tua kurang perduli dengan
pendidikan anak-anaknya atau bahkan
lebih menyuruh anak-anak mereka untuk
mengerjakan hal-hal lain yang dipandang
lebih perlu dan lebih bermanfaat bagi orang
tuanya, sehingga anak akan menuruti
perintah orang tuanya dan partisipasi anak
terhadap pendidikan pun semakin menurun.
Rendahnya persepsi orang tua
terhadap pendidikan dapat dilihat dari hasil
kuesioner yang telah diterima. Dari
kuesioner tersebut dapat dijelaskan bahwa
orang tua kurang memiliki pemahan apa
peran pendidikan bagi anak-anak mereka,
yang mereka anggap pendidikan hanya
cukup penting bagi hidup anak-anak
mereka. Selain itu kurangnya kesadaran
orang tua terhadap perkembangan tersebut
mengakibatkan persepsi orang tua
terhadap pendidikan menjadi sedikit
berkurang. Dan semakin berkurangnya
persepsi orang tua terhadap pendidikan
inilah yang akan berdampak pada
rendahnya partisipasi belajar siswa sekolah
dasar yang berasal dari Dusun Banjar
Anyar.
Biasanya minat anak akan sesuatu
sangat berpengaruh dari perkenalan orang
tua kepada anak-anak mereka terkait
dengan suatu hal tersebut. Sehingga
diperlukan kesadaran yang besar dan baik
dari keluarga terutama orang tua sehingga
anak mengerti bahwa pendidikan
merupakan hal yang sangat dibutuhkan
bagi anak-anaknya.
Dari hasil penelitian sesuai dengan
rumusan masalah yang ke tiga diperoleh
dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara kondisi ekonomi dan
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar. Namun disini terdapat perbedaan
yaitu apabila di hubungan kondisi ekonomi
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar dan persepsi orang tua terhadap
pendidikan dengan partisipasi belajar siswa
sekolah dasar yang tergolong kuat maka di
pembahasan yang ketiga terdapat
hubungan antara kondisi ekonomi dan
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar, yang tergolong sedang.
Hal ini dikarenakan terdapat faktor lain
yang mempengaruhi partisipasi belajar
siswa sekolah dasar. Faktor tersebut
diantaranya pendidikan, kebiasaan,
kebutuhan, sikap, minat, suasana
hubungan antar anggota keluarga, fasilitas
pendidikan, kenyaman lingkungan sekolah
dan lain sebagainya. Namun apabila
dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan
maka terdapat hubungan yang positif
antara kondisi ekonomi dan persepsi orang
tua terhadap pendidikan memiliki hubungan
yang positif dengan partisipasi belajar siswa
sekolah dasar.
Dari data yang diperoleh maka dapat
dikatakan bahwa partisipasi belajar siswa
sekolah dsar di SD No 2 Sambangan
khususnya siswa yang berasal dari Dusun
Banjar Anyar dapat dikatakan cukup
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memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari
keaktifan anak cukup memuaskan, dari segi
anak cukup memperhatikan penjelasan
guru, kurangnya partisipasi anak di dalam
berdiskusi atau bertanya mengenai hal-hal
yang kurang dimengerti oleh anak tersebut,
kurang mendengarkan penyampaian guru,
siswa sering kali tidak mencatat penjelasan
guru, ingatan anak yang masih kurang
mengenai pelajaran dari guru,
perkembangan anak yang kurang
mengalami peningkatan dan kesenangan
anak dalam menerima materi yang masih
sangat kurang. Sehingga dapat diketahui
bahwa partisipasi belajar di dalam kelas
masih cukup memuaskan. Sehingga
diperlukan upaya dari berbagai pihak untuk
menyikapi hal tersebut, sehingga partisipasi
belajar anak dapat lebih baik lagi.
Semakin baik kondisi ekonomi dan
persepsi orang tua terhadap pendidikan
maka semakin baik pula partisipasi belajar
siswa tersebut, namun begitu juga
sebaliknya semakin rendah kondisi
ekonomi dan persepsi orang tua terhadap
pendidikan maka semakin rendah pula
partisipasi belajar siswa sekolah dasar.
Dengan kata lain hubungan antara kondisi
ekonomi dan persepsi orang tua terhadap
pendidikan dengan partisipasi belajar siswa
sekolah dasar terhadap hubungan lurus.
Apalagi jika dilahat dengan kemampuan
berpikir anak sekolah dasar yang masih
lugu dan bulum dapat menentukan mana
yang baik bagi dirinya maka apa yang
menjadi perintah orang tuanya ia akan
menurutinya tanpa berpikir itu yang terbaik
atau tidak bagi dirinya.
SIMPULAN DAN SARAN
Terdapat hubungan yang kuat antara
kondisi ekonomi dengan partisipasi belajar
siswa sekolah dasar di Dusun Banjar Anyar
Desa Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng sebesar 0,636 atau
63,6%. Yang kedua terdapat hubungan
yang kuat antara persepsi orang tua
terhadap pendidikan dengan partisipasi
belajar siswa sekolah dasar di Dusun
Banjar Anyar Desa Sambangan Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng, besarnya
hubungan tersebut 0,621 atau 62,1%. Dan
yang terakhir terdapat hubungan yang
sedang antara kondisi ekonomi dan
persepsi orang tua terhadap pendidikan
dengan partisipasi belajar siswa sekolah
dasar di Dusun Banjar Anyar Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng dengan besarnya
hubungan yaitu 0,578 atau 57,8%.
Berdasarkan simpulan di atas, maka
peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut. Bagi semua pihak yang
terkait dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat agar lebih berupaya lagi
memikirkan dan memberikan solusi yang
terbaik untuk dapat menambah
kemampuan masyarakat yang tertinggal
dan kurang mampu, sehingga dapat
memperbaiki kualitas hidupnya. Baik itu
dengan cara memberikan kursus geratis
kepada masyarakat, memberikan solusi
terkait dengan peningkatan keterampilan,
pengolahan sumber daya yang tersedia
maupun kemampuan yang dimiliki sehingga
dapat dijadikan penambahan penghasilan
dan masih banyak lagi yang dapat
dilakukan.
Untuk pihak pemerintah maupun
masyarakat yang terkait dengan pendidikan
agar lebih bekerja keras lagi untuk mendata
siswa yang kurang mampu mendapatkan
pendidikan, baik itu dikarenakan kondisi
ekonomi keluarga yang kurang, sarana dan
prasarana sekolah yang kurang memadai,
kurangnya pemahaman syarakat terhadap
pentingnya pendidikan, maupun hal-hal
lainnya, sehingga kesempatan bagi seluruh
masyarakat untuk mengenyam pendidikan
dapat merata. Dan diharapkan dengan ini
semua dapat meningkatkan partisipasi
belajar siswa.
Hal yang dapat dilakukan seperti
memberikan sosialisai ke rumah-rumah
masyarakat untuk memberikan sosialisasi
mengenai betapa pentingnya mengenyam
pendidikan, memberikan beasiswa kepada
masyarakat yang kurang mampu,
melengkapi sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah, meningkatkan
kualitas pelayanan guru terhadap siswa,
dan lain sebagainya.
Selain itu hal yang tidak kalah
pentingnya dari itu semua peneliti darankan
untuk seluruh masyarakat untuk lebih
memahami bahwa pendidikan merupakan
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hal yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup anak-anak mereka nantinya. Karena
hal terpenting adalah kesadaran dari dalam
diri sendiri sehingga tujuan pendidikan itu
sendiri dapat dimaknai dengan baik.
Jadikanlah pendidikan itu sebagai suatu
kebutuhan bukan kewajiban.
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